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Abstract. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of
the main sectors supporting economic development in Giyanti
Village. Marketing and quality improvement and product
competitiveness are an important part of the development of MSMEs
in a region. In addition, good management is also needed so that an
MSME is able to develop properly. Adoption of the Marketplace
Platform in the Rural Product Distribution System and Improving the
Quality of MSME Products is one of the community service programs
in collaboration with BUMDesa in Giyanti Village, Kebumen. With
this program, it is hoped that it can help build and develop Giyanti
Village MSMEs to improve the quality and productivity of their
businesses so that their MSME products are able to compete in a

wider market.

Abstrak.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor utama penunjang pembangunan ekonomi di
Desa Giyanti. Pemasaran dan peningkatan mutu serta daya saing produk adalah satu bagian penting dalam
pembangunan UMKM pada suatu daerah. Selain itu, juga diperlukan suatu manajemen pengelolaan yang baik
agar suatu UMKM mampu berkembang dengan baik. Adopsi Platform Marketplace pada Sistem Distribusi Produk
Pedesaan serta Peningkatan Kualitas Produk UMKM merupakan salah satu program pengabdian masyarakat yang
bekerjasama dengan BUMDesa di Desa Giyanti, Kebumen. Dengan adanya program ini diharapkan dapat
membantu membangun dan mengembangkan UMKM Desa Giyanti untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas dalam usahanya sehingga produk UMKM nya mampu bersaing kedalam pasar yang lebih luas
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LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki potensi alam dan budaya yang sangat melimpah (1). Tetapi meskipun
negara Indonesia memiliki potensi yang besar, data menunjukan pada September 2022 indeks
kemiskinan di Indonesia kembali meningkat menjadi 9,57% (2,3). Berbagai cara dan upaya
senantiasa dilakukan pemerintah Indonesia bersama masyarakat untuk menaikan taraf
kesejahteraan sosial(4). Salah satunya dengan membuat berbagai program dana bantuan dan

pengembangan (5). Pedesaan merupakan salah satu wilayah yang perlu perhatian untuk
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meningkatkan perekonomian, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam daerah tertinggal
(6).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting bagi
perekonomian di Indonesia . Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dibuat untuk lebih
mengaktifkan dan memperkuat ekonomi pedesaan. UMKM dan BUMDesa memiliki peran
yang berbeda dan saling bekerjasama. BUMDesa memiliki peran dalam melaksanakan
pemberdayaan masyarakat mulai dari tahap pemberdayaan, perlindungan, hingga
pengoptimalan potensi-potensi di desa dan masyarakat untuk diajadikan usaha (7). Sedangkan
UMKM memiliki peran untuk mengelola dan mengembangkan perekonomian industri menjadi
lebih besar. UMKM dapat membantu negara dalam penciptaan lapangan kerja baru dan unit
kerja baru yang mendukung pendapatan rumah tangga serta memiliki fleksibilitas yang tinggi
(8).

Sektor produksi dan usaha adalah salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam
peningkatan ekonomi di suatu daerah. Sektor ini didominasi oleh kegiatan jual beli komoditas
UMKM yang merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar bagi perekonomian
masyarakat. Usaha mikro kecil dan menengah menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun
2008 didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak atau cabang perusahaan besar. Sektor UMKM pada
suatu daerah memiliki peranan penting dalam peningkatan keadaan ekonomi suatu daerah,
penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan per kapita warga, pembangunan ekonomi
pedesaan, serta peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). Desa Giyanti adalah salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen merupakah salah satu daerah
dengan jumlah pelaku di sektor UMKM yang cukup besar. Sebagian besar masyarakat Desa
Giyanti memproduksi produk - produk olahan seperti, keripik, gula semut, dan minuman dapat.

Peningkatan ekonomi masyarakat dan desa terletak pada kegiatan sektor tersebut (9).

Saat ini perkembangan UMKM yang dimiliki warga Desa Giyanti belum menunjukkan
hasil yang optimal. Salah satu permasalahan utama yang dikeluhkan warga Desa Giyanti adalah
kesulitan dalam proses pemasaran produk yang dimilikinya, produk yang dihasilkan belum
memiliki daya saing dibandingkan produk - produk sejenis yang ada di pasaran, serta belum
adanya manajemen bisnis dan kelembagaan yang baik. BUMDesa sebagai lembaga pengelola
bisnis dan usaha di desa telah berupaya bekerja sama dengan masyarakat untuk meningkatkan

profit ekonomi desa serta kualitas sumber daya manusia dan produk yang dihasilkan.
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Pada situasi ini BUMDes Bersama (BUMDesma) Rowokele Cipta Mandiri (RCM)
menyadari akan pentingnya kebutuhan penerapan teknologi guna mendukung proses
pengembangan usaha desa yang lebih baik lagi. Sehingga dibutuhkan akselerasi pengelolaan
bisnis melalui platform digital bagi para pelaku usaha UMKM di Desa Giyanti yang secara
kolektif terhubung dengan pelaku usaha sektor perdagangan dan bertujuan membangun
kekuatan serta meningkatkan daya saing sehingga berpotensi menjadi sumber daya
peningkatan ekonomi desa. Melalui adanya kegiatan ini diharapkan UMKM Desa dapat lebih
mudah melakukan distribusi, pengelolaan barang, serta pemasaran dengan bantuan
pemantauan dan peningkatan kualitas dari BUMDesma RCM. BUMDesma RCM selaku
akselerator penguatan bisnis di Desa dapat lebih mudah menjembatani produk UMKM kepada
pangsa pasar yang lebih luas dengan metode pengelolaan yang lebih rapih dan tercatat secara

digital.

Pada awalnya, sistem kerjasama para produsen di Desa Giyanti dengan BUMDesma
RCM masih menggunakan sistem manual. Hal ini mengakibatkan pengelolaan usaha desa
belum terorganisir dengan baik. Era digital saat ini, membuat UMKM dan BUMDesma sulit
untuk berkembang. Munculnya usaha-usaha modern yang mulai masuk ke pedesaan,
cenderung lebih disukai oleh warga desa dibandingkan dengan produk lokal UMKM dari desa
itu sendiri. Terlebih lagi skala bisnis pada BUMDesma RCM masih relatif kecil dan belum
memiliki pola distribusi barang yang efektif mengakibatkan lahirnya praktek ekonomi biaya
mahal serta sulitnya bersaing dengan perusahaan besar. Seiring perkembangan situasi pasar,
pelaku usaha mulai membentuk kelompok usaha guna meningkatkan strategi bisnis untuk
mendapatkan nilai pendapatan yang lebih baik lagi. Pelaku usaha dan produsen berusaha
semaksimal mungkin memasukkan barang produksi ke sektor perdagangan yang lebih besar
dengan konsumen yang lebih luas. Pada situasi ini BUMDesma RCM menyadari akan
pentingnya kebutuhan penerapan teknologi guna mendukung proses pengembangan usaha desa
yang lebih baik lagi (10). Sehingga dibutuhkan akselerasi pengelolaan bisnis melalui platform
digital bagi para pelaku usaha UMKM di desa yang secara kolektif terhubung dengan pelaku
usaha sektor perdagangan dan bertujuan membangun kekuatan serta meningkatkan daya saing
sehingga berpotensi menjadi sumber daya peningkatan ekonomi desa yang dapat dilihat pada
Gambar 1 yang merupakan gambaran kondisi pengolaan sistem manual yang diarahkan dengan

menuju pengadopsian platform marketplace.
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Gambar 1 Adopsi Platform Marketplace
METODE PENELITIAN

Metode yang ditawarkan dapat dilihat pada Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan yang akan
dilakukan dilaksanakan selama 8 bulan dengan berkolaborasi bersama 3 dosen yang berbeda
bidang ilmu yaitu bidang teknologi pangan, bidang ilmu komputer dan bidang ekonomi. Terdiri
dari 5 tahapan utama yaitu pendampingan inovasi pangan dan kemasan produk bagi UMKM
Desa, adopsi platform dan pemasaran bagi BUMDesa, pemasaran kemitraan dengan berbagai
warung melalui platform, monitoring evaluasi dan analisis kegiatan. Namun pada penelitian
ini akan membahas satu tahap penelitian saja yaitu pendampingan inovasi pangan dan kemasan
produk. Penelitian ini terdiri 5 tahap yaitu indentifikasi kebutuhan pasar, pengembangan ide,

penilaian teknis, pengembangan rencana bisnis, distribusi dan pemasaran.

Menulis laporan hasil pelaksanaan PKH dan menerbitkannya pada jurnal nasional

1Bulan

Dosen Bidang Ekonomi

Mempersiapkan Platform dan Sumber Daya Manusia

Workshop Adopsi Platform dan Pemasaran Bagi BUMDesa
2Bulan

1
Dosen Bidang Ilmu Komputer
— Monitoring, evaluasi dan analisis kegiatan

1Bulan

\

Dosen Bidang Teknologi Pangan
Pendampingan Inovasi Pangan dan Packing Produk Bagi UMKM Desa 8 BULAN
26ulan Kegiatan PKM dilaksanakan

Gambar 2 Metode Penelitian
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Kegiatan Adopsi Platform Marketplace pada Sistem Distribusi Produk Pedesaan dan

Peningkatan Kualitas Produk UMKM Desa melalui BUMDesa dilaksanakan di Desa Giyanti,

Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen yang dihadiri oleh sekitar 20 peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pendampingan inovasi pangan dan kemasan produk adalah serangkaian langkah

yang dilakukan untuk membantu pengembangan, implementasi, dan pemasaran inovasi dalam

industri pangan. Proses ini sangat penting karena industri pangan terus berubah dan

berkembang, dan inovasi diperlukan untuk memenuhi tuntutan konsumen yang berubah,

meningkatkan efisiensi produksi, dan menjaga kualitas dan keamanan produk pangan. Melalui

enam langkah pendampingan yaitu:

1.

Identifikasi Kebutuhan Pasar

Memahami tren pasar dan kebutuhan konsumen adalah langkah awal. Ini melibatkan
penelitian pasar untuk mengetahui apa yang dicari oleh pelanggan dan apakah ada peluang
inovasi yang belum terpenuhi. Produk UMKM di Desa Giyanti memiliki berbagai jenis
seperti kue basah, kripik, jamu instan, jahe instan dan lainnya. Tidak hanya inovasi,
identifikasi pasar sangat penting pada proses ini sehingga produk yang dibuat akan

memiliki daya serap penjualan yang tinggi di masyarakat.

Gambar 3 Identifikasi Kebutuhan Pasar UMKM Desa Giyanti

Pengembangan Ide

Setelah kebutuhan pasar teridentifikasi, tim pengembangan dapat mulai menghasilkan ide-
ide inovasi yang sesuai. Ini bisa melibatkan perubahan dalam formulasi produk, metode
produksi, atau bahkan penggunaan bahan baku baru. Hasil pengembangan ide merupakan
analisis penilaian kelemahan dari produk berdasarkan daya jualnya. Salah satunya adalah
kemasan pangan yang kurang menarik bagi masyarakat dan model penjualan UMKM dapat
dilihat pada Gambar 3 menunjukan presentase metode promosi terbesar melalui media

sosial sebesar 40,6%.
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Jumlah Metode pemasaran yang digunakan

Media Sosial, Jastip...
3.19

Lainnya
Media Sosial

lainya
6,3%

Medsos, Langsung k...
6,3%

Media Sosial, distrib...
6,3%

Distribusi langsung k...
15,6%

Gambar 3 Produk UMKM Desa Giyanti
3. Penilaian Teknis
Inovasi pangan harus diuji dan dievaluasi secara teknis. Ini melibatkan uji coba produk, uji
kualitas, serta uji keamanan pangan. Dalam tahap ini, juga penting untuk
mempertimbangkan aspek produksi dan omset yang dihasilkan saat ini. Pada Gambar 4
menunjukan omset yang dihasilkan UMKM Desa Giyanti saat ini presentase terbesar
terbesar omset (40,6%) masih kurang dari Rp 500.000,- setiap bulannya.

Jumlah Penghasilan per-bulan

RP. 500.000 - 1.500....
2 59

< Rp. 500.000,-

< Rp. 500.000

Rp. 500.000 - 1.500.00
31%

Gambar 4 Omset Perbulan UMKM Desa Giyanti
4. Pengembangan Rencana Bisnis
Membuat rencana bisnis yang mencakup strategi pemasaran, rencana distribusi,
perhitungan biaya, dan perkiraan pendapatan adalah langkah penting. Ini membantu
memastikan bahwa inovasi pangan dapat berhasil di pasar. Rencana bisnis yang
dikembangkan agar meningkatkan omset perbulan bagi UMKM adalah melalui adopsi
platform marketplace waroengkita, dimana BUMDesma RCM berperan sebagai fasilitator
dari UMKM Desa Giyanti untuk dapat memasarkan ke berbagai warung tradisional
kemitraan dari BUMDesma RCM yang ditunjukan pada Gambar 5. Warung tradisional
dapat memesan produk UMKM melalui aplikasi secara langsung ke BUMDesma RCM
sehingga produk UMKM akan terisi diberbagai warung kemitraan yang ada. Selain itu,
warung tradisional melalui aplikasi juga sudah tersedia fitur kasir yang memudahkan

pencatatan jual beli dengan pembeli yang langsung datang ke warung.
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Gambar 4 Proses Adopsi Platform Marketplace Waroengkita

BUMDES

BUMDES

5. Distribusi dan Pemasaran
Setelah inovasi siap untuk diproduksi, langkah berikutnya adalah mengatur proses
distribusi dan pemasaran. Proses ini dilakukan secara digital melalui platform marketplace
dan memberikan beberapa rak display yang telah di branding waroengkita ke beberapa
warung tradisional. Rak diplay diisi oleh produk UMKM Desa Giyanti sehingga
masyarakat bisa mengetahui produk yang dijual secara menarik. Selain itu dilakukan juga
pemasaran secara digital melalui iklan agar penjualan waroengkita mencapai konsumen

yang ditargetkan yaitu pemilik warung tradisional.

a8

Gambar 5 Rak Display UMKM Waroengkita

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengindentifikasi kondisi dari UMKM Desa Giyanti yang
umumnya (40,6%) sudah memahami pemasaran online namun belum efektik yang dibuktikan
dengan omset UMKM Desa Giyanti masih rendah (< Rp. 500.000,-) setiap bulannya.
Pengembangan rencana bisnis yang dilakukan melalui adopsi platform marketplace
waroengkita yang menghubungkan warung tradisional dengan BUMDesma RCM selaku
fasilitator dari UMKM Desa Giyanti. Model distribusi dan pemasaran dilakukan melalui
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display produk UMKM di Rak Display pada beberapa warung tradisional mitra dari
BUMDesma RCM.

Harapannya melalui penelitian ini dapat memberikan dampak analisis awal bahwa
UMKM masih perlu pendampingan yang intensif melalui keterlibatan BUMDesa dalam proses
bisnis di pedesaan. Sehingga omset UMKM akan naik dan mampu mengangkat SDGs

Kemendesa pada pertumbuhan ekonomi desa merata.
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